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Memperoleh
Sertifikat
Pengelolaan
Hutan

Verifikasi Perolehan

Verifikasi dengan Sistim Sertifikasi Hutan dan
Sistim Sertifikasi Lacak Balak (CoC) (Bagan Citra)

Sertifikat

Pengelolaan Hutan |

-Verifikasi legalitas
dan sustainabilitas
(baik di dalam negeri
maupun luar negeri)

*Pengelolaan scr
terpisah kayu yg
terverifikasi dgn yg
belum

*pengelolaan scr
terpisah kayu yg
terverifikasi dgn yg
belum

-pengelolaan scr
terpisah produk
kayu yg terverifikasi
dgn yg belum

*pengelolaan scr
terpisha produk

kayu yg terverifikasi

dgn yg belum

terverifikasi

Pasar Kayu Industri Industri Distributor Perusahaan
Bulat Pengergajian Pengolahan (grosir) pemasok
/ / Sekunder \ /
H Mendapatkan Sertifikat Lacat Balak (CoC) masing—masing H
Verifikasi I_ Verifikasi I_ IN Veriflikﬂsi CoC Verifikasi Pemasok
[\ perolehan CoC _f> perolehan CoC per_oe_adn 0% perolehan CoC —— menunjukkan
|/ di setiap pasar |' setiap pabrik 4 setlapllnh ustri _ setiap T bhw
pe;go da an distributor produknya
sekunder telah

N
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Sesuai dgn
standar sistim
sertifikasi
masing-masing
membuat
indikator seperti
labelling

(pelebelan)

setiap tempat produksi

L Sistim Sertifikasi Utama di J

FSC)

-Kayu Afrika (FSC)
-Kayu Jepang (Jepang:SGEC. FSC)

j

-Kayu Eropa (FSC. PEFC)
-Kayu AS (FSC. AS:SFI., Kanada: SFI,CSA. A.L:FSC)
-Kayu Laut Selatan (FSC. Malaysia:MTCC. Indonesia:LEI)
-Kayu Laut Pasifik (Austraria: FSC,PEFC. Selandia Baru:

Pembeli dsb

/

\

Dalam
mengadakan
perjanjian
kontrak,
petugas
mensyaratkan
bahwa kayu
yang dapat
digunakan
adalah kayu
yg terverifikasi
legalitas dan
sustainabilitas
nya.




